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ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Pengembangan dilaksanakan dengan
mengacu pada model 4D Thiagarajan. Tahapan 4D mengikuti tahapan define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) praktikum yang valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. LKPD praktikum yang dihasilkan
awalnya dilakukan analisis tingkat kevalidan oleh 2 ahli, analisis kuesioner respon praktisi terhadap
LKPD praktikum yang telah dikembangkan, dan analisis pretest dan posttest keterampilan proses
sains peserta didik. Subjek penelitian yakni peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Raja Ampat Tahun
Pelajaran 2023/2024 dan guru anggota komunitas MGMP fisika Kabupaten Raja Ampat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli terhadap LKPD praktikum yang dianalisis dengan
menggunakan formula Aiken’s V untuk aspek isi diperoleh indeks validitas 0,98, pada aspek bahasa
diperoleh indeks validitas 0,83, dan aspek kegrafikan diperoleh indeks validitas 0,90, sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD praktikum memenuhi kriteria kelayakan (valid). Hasil penilaian praktisi
terhadap LKPD praktikum berada pada kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
LKPD praktikum praktis digunakan pada proses pembelajaran fisika untuk meningkatkan
keterampilan proses sains. Efektivitas LKPD praktikum dapat dilihat dari adanya peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan hasil pretest dan juga posttest yang dianalisis
menggunakan uji N-gain. Secara keseluruhan, persentase nilai rata-rata N-gain peserta didik pada
keterampilan proses sains adalah 61% yang berada pada kategori cukup efektif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD praktikum cukup efektif meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik kelas X SMA 7 Raja Ampat.

Kata Kunci: LKPD, Praktikum, Keterampilan, Proses Sains.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut individu memiliki keterampilan
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang sangat penting
adalah keterampilan proses sains. Keterampilan ini tidak hanya sebatas pada penguasaan
pengetahuan faktual, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah yang kompleks. Perkembangan zaman yang pesat akan berpengaruh
pada perkembangan Pendidikan.

Keterampilan proses sains dapat menjadi jembatan bagi peserta didik untuk menguasai
keterampilan abad ke-21. Keterampilan proses sains merupakan seperangkat kemampuan
yang memungkinkan individu untuk melakukan penyelidikan ilmiah secara sistematis.
Keterampilan ini mencakup mengamati, mengklasifikasikan, mengukur, merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.
Keterampilan proses sains tidak hanya penting dalam konteks pembelajaran sains di
sekolah, tetapi juga sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses sains
sangat ideal dikembangkan apabila guru memahami hakikat belajar sains, yaitu sains
sebagai produk dan proses. Keterampilan proses sains memungkinkan peserta didik
mempelajari konsep yang menjadi tujuan belajar sains dan sekaligus mengembangkan
keterampilan-keterampilan dasar sains, sikap ilmiah, dan sikap kritis. (Rustaman, 2005).
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Realitas di lapangan menunjukkan adanya berbagai tantangan yang menghambat
pengembangan kemampuan keterampilan proses sains peserta didik dalam proses
pembelajaran fisika. Tantangan utama yang dihadapi mencakup kurangnya fasilitas yang
memadai, keterbatasan bahan ajar, serta metode pembelajaran yang belum mendukung
eksplorasi ilmiah dan kegiatan eksperimen. Berdasarkan observasi di SMA Negeri 7 Raja
Ampat, meskipun sudah menerapkan kurikulum merdeka, namun pembelajaran fisika di
kelas belum melatih keterampilan proses sains peserta didik secara maksimal sesuai capain
pembelajaran pada kurikulum Merdeka.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan proses pembelajaran fisika di SMAN
7 Raja Ampat adalah dengan merancang bahan ajar menggunakan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. Bahan ajar yang dapat dirancang adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan langkah-
langkah praktikum secara terperinci dan sistematis sehingga dapat digunakan peserta didik
untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan. Namun, untuk memastikan bahwa LKPD
yang dikembangkan berkualitas, perlu dilakukan uji validitas untuk menilai apakah LKPD
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta uji kapraktisan untuk melihat apakah
LKPD ini dapat diterapkan di lapangan. Terakhir, efektivitas LKPD dalam meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik perlu dievaluasi secara komprehensif, guna
memastikan bahwa bahan ajar ini dapat memberikan dampak signifikan terhadap
keterampilan proses sains peserta didik.Sedangkan salah satu metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas adalah pembelajaran metode eksperimen (praktikum).

Penggunaan LKPD praktikum dapat mengajak peserta didik belajar secara mandiri
dan berkolaborasi dalam kelompoknya sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses
sains mereka. Zunyatus Zahro, Pujianto (2018) menyatakan LKS eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan proses sains. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Baig
Mirawati, lda Royani (2019) bahwa LKS berbasis praktikum dengan model pembelajaran
langsung yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik kelas X1 IPA 1 MAPK Syeh Zainuddin Anjani.
Juniar Afrida, Adlim, dan A. Halim (2017) juga menyatakan bahwa pembelajaran fisika
dengan pengembangan LKS dapat meningkatkan KPS peserta didik dalam belajar fisika.
Epi Purnama (2024) juga menyatakan bahwa Leembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
keterampilan proses sangat praktis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

Pengembangan LKPD praktikum menjadi suatu yang penting dilakukan untuk
menunjang proses pembelajaran fisika, karena pengembangan LKPD praktikum yang
efektif akan memberikan keuntungan bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan proses. LKPD praktikum ini akan menjadi perangkat pembelajaran yang akan
mengarahkan peserta didik secara lebih terstruktur pada proses pembelajaran fisika. LKPD
praktikum akan memberikan kesempatan kepada peserta didik terlibat langsung pada
kegiatan praktikum yang akan meningkatkan keterampilan proses mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka dikembangkan suatu LKPD praktikum untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. LKPD praktikum yang
dikembangkan juga dapat membantu guru agar pembelajaran lebih efisien dan inovatif
dalam pelaksanaan pembelajaran fisika di SMA Negeri 7 Raja Ampat. Hal inilah yang
mendasari peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKPD
Praktikum untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMAN 7 Raja
Ampat”.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research & development).
Penelitian pengembangan ini mengacu pada Model 4D (Four-D model) yang dikembangkan
oleh Sivasailan & Thiagarajan (1974) meliputi 4 tahapan utama yakni define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran) untuk menghasilkan LKPD praktikum yang valid, praktis, dan efektif.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 bertempat di SMA
Negeri 7 Raja Ampat, Kampung Yenanas, Distrik Batanta Selatan, Kabupaten Raja Ampat,
Provinsi Papua Barat Daya.

Sumber data pada penelitian ini adalah dari peserta didik dan guru mata pelajaran
fisika di SMA Negeri 7 Raja Ampat, serta guru anggota MGMP Fisika Kabupaten Raja
Ampat, yaitu sebagai berikut: 1) Peserta didik kelas X yang menjadi subjek uji coba dan
pengajar di SMA Negeri 7 Raja Ampat., 2) Hasil tes keterampilan proses sains peserta didik
sebelum dan setelah menggunakan LKPD praktikum yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Validasi Ahli
o Validasi ahli terhadap LKPD praktikum

Rancangan awal LKPD praktikum yang telah disusun, divalidasi oleh ahli/pakar untuk
mengetahui kelayakannya sebelum digunakan untuk uji coba terbatas. LKPD praktikum ini
dianggap layak untuk diujicobakan jika memenuhi empat aspek kelayakan yaitu kelayakan
isi, bahasa, dan kegrafikan. Setelah dinilai oleh ahli selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan formula Aiken’s V dengan syarat nilai V> 0,4.

Adapun hasil validasi oleh validator terhadap LKPD praktikum yang telah
dikembangkan yakni pada aspek kelayakan isi diperoleh skor sebesar 70 dari skor ideal 72
sehingga diperoleh persentase skor sebesar 97%, dengan menggunakan formula Aiken’s V
diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,98 dan dinyatakan valid. Pada aspek
kelayakan bahasa diperoleh skor sebesar 30 dari skor ideal 40 sehingga diperoleh persentase
skor sebesar 75%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas
kesepakatan pakar sebesar 0,83 dan dinyatakan valid. Pada aspek kelayakan kegrafikan
diperoleh skor sebesar 34 dari skor ideal 40 sehingga diperoleh persentase skor sebesar 85%,
dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar
sebesar 0,90 dan dinyatakan valid.

Untuk hasil penilaian dari ahli terhadap LKPD praktikum pada aspek kelayakan isi,
bahasa dan kegrafikan dapat dilihat pada Tabel 1. Selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.1 halaman 154.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahl terhadap LKPD Praktikum

. Skor Skor Persentase Indeks .
Aspek Kelayakan Perolehan  Ideal Skor validitas Ket
Isi 70 72 97% 0.98 Vald
Bahasa 30 40 5% 0,83 Valid
Kegrafikan 34 40 85% 0,90 Valid

Sumber: Data Primer Terolah (2024)
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil validasi yang diberikan oleh tim validator memiliki

tanggapan konsistensi yang kuat, dengan demikian maka LKPD praktikum yang telah
dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria valid, sehingga dapat digunakan dengan
sedikit revisi. Peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta
petunjuk dari validator dalam melakukan revisi, sehingga LKPD praktikum ini layak untuk
digunakan lapangan.

e Hasil validasi ahli terhadap kuesioner respon praktisi
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Data hasil validasi pakar terhadap kuesioner respon praktisi (guru) yang digunakan
sebagai kuesioner respon guru terhadap LKPD praktikum, dianalisis menggunakan formula
Aiken’s V dengan syarat nilai V > 0,4. Butir pernyataan pada lembar validasi pakar terhadap
kuesioner respon guru yang berjumlah 25 item untuk aspek yang dinilai.

Berdasarkan hasil analisis validasi, maka pada aspek kelayakan petunjuk pengisian
kuesioner diperoleh skor sebesar 39 dari skor ideal 40 sehingga persentase skornya sebesar
97,5%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan
pakar sebesar 0,97 dan dinyatakan valid. Pada aspek kelayakan isi diperoleh skor sebesar
66 dari skor ideal 80 sehingga persentase skornya sebesar 83%, dengan menggunakan
formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,77 dan
dinyatakan valid. Pada aspek kelayakan kegrafikan diperoleh skor sebesar 68 dari skor ideal
80 sehingga diperoleh persentase skor sebesar 85%, dengan menggunakan formula Aiken’s
V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,80 dan dinyatakan valid.

Karena ketiga aspek tersebut dinyatakan valid maka dapat dinyatakan bahwa
kuesioner respon guru valid dan layak untuk digunakan. Adapun hasil penilaian ahli
terhadap kuesioner respon guru pada aspek kelayakan kelayakan petunjuk pengisian
kuesioner, isi, dan kegrafikan dapat dilihat pada Tabel 4.2. Selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.2 halaman 156.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli terhadap Kuesioner Respon Guru

. Skor Skor Persentase Indeks .
Aspek Kelayakan Perolehan  Ideal Skor validitas Ket
Petunjuk Pengisian 39 40 98% 0,97 Valid
Kuesioner
Isi 66 80 83% 0,77 WValid
Kegrafikan 68 80 85% 0,80 Valid

Sumber: Data Primer Terolah (2024)
¢ Hasil validasi ahli terhadap instrumen keterampilan proses sains

Data hasil validasi pakar terhadap instrumen keterampilan proses sains yang telah
dianalisis menggunakan formula Aiken’s V dengan syarat nilai V > 0,4. Butir pernyataan
pada lembar validasi pakar terhadap instrumen keterampilan proses sains yang terdiri dari
30 item soal dan terdapat 9 indikator keterampilan proses sains yang digunakan yaitu
keterampilan ~ proses  sains  dasar  terdiri  dari indikator ~ mengamati,
mengelompokkan/mengklasifikasi, menafsirkan/interpretasi, memprediksi,
mengomunikasikan/mengaitkan; serta keterampilan proses sains terintegrasi terdiri dari
indikator mengidentifikasi variabel, merumuskan definisi, operasional variabel,
mengajukan hipotesis, dan merencanakan percobaan.

Data hasil penilaian pakar terhadap instrumen tes keterampilan proses sains dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli terhadap Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains

Skor Skor Persentase  Indeks

Jenis KPS Indikator Perolehan Ideal  Skor  validitas o0
Dasar Mengamati 49 56 B8% 0,83 Valid
Mengelompokkan/ 15 16 94% 0,92 WValid
mengklasifikasi
Menafsirkan/ 14 16 88% 0,83 Walid
interpretasi
Memprediksi 20 24 83% 0,78 WValid
Mengomunikasikarny 21 24 88% 0.83 WValid
mengaitkan
Terinteg dengidentifikasi 14 16 88% 0,83 Valid
wvariabel
Merumuskan 22 24 92% 0.89 WValid
definisi operasional
wvariabel
Mengajukan 21 24 88% 0,83 WValid
hipotesis
Merencanakan 36 40 20% 0,87 Valid

percobaan

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis validasi pada Tabel 4.3 di atas, maka pada indikator
mengamati diperoleh skor sebesar 49 dari skor ideal 56 sehingga persentase skornya sebesar
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88%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar
sebesar 0,83 dan dinyatakan valid. Pada indikator mengelompokkan/mengklasifikasi
diperoleh skor sebesar 15 dari skor ideal 16 sehingga persentase skornya sebesar 94%,
dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar
sebesar 0,92 dan dinyatakan valid. Pada indikator menafsirkan/interpretasi diperoleh skor
sebesar 14 dari skor ideal 16 sehingga persentase skornya sebesar 88%, dengan
menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,83
dan dinyatakan valid. Pada indikator memprediksi diperoleh skor sebesar 20 dari skor ideal
24 sehingga persentase skornya sebesar 82%, dengan menggunakan formula Aiken’s V
diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,78 dan dinyatakan valid. Pada
indikator mengomunikasikan/mengaitkan diperoleh skor sebesar 21 dari skor ideal 24
sehingga persentase skornya sebesar 88%, dengan menggunakan formula Aiken’s V
diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,83 dan dinyatakan valid. Pada
indikator mengidentifikasi variabel diperoleh skor sebesar 14 dari skor ideal 16 sehingga
persentase skornya sebesar 88%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks
validitas kesepakatan pakar sebesar 0,83 dan dinyatakan valid.

Pada indikator merumuskan definisi operasional variabel diperoleh skor sebesar 22
dari skor ideal 24 sehingga persentase skornya sebesar 92%, dengan menggunakan formula
Aiken’s V diperoleh indeks validitas kesepakatan pakar sebesar 0,89 dan dinyatakan valid.
Pada indikator mengajukan hipotesis diperoleh skor sebesar 21 dari skor ideal 24 sehingga
persentase skornya sebesar 88%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks
validitas kesepakatan pakar sebesar 0,83 dan dinyatakan valid. Pada indikator
merencanakan percobaan diperoleh skor sebesar 36 dari skor ideal 40 sehingga persentase
skornya sebesar 90%, dengan menggunakan formula Aiken’s V diperoleh indeks validitas
kesepakatan pakar sebesar 0,87 dan dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil analisis validasi untuk 9 indikator yang menjadi kriteria instrumen
tes keterampilan proses sains diperoleh semua indikator valid, sehingga dapat dinyatakan
bahwa instrumen tes keterampilan proses sains yang digunakan untuk menguji efektivitas
LKPD praktikum layak digunakan dengan sedikit perbaikan.

2. Hasil Kuesioner Respon Praktisi terhadap LKPD Praktikum

Berdasarkan hasil analisis kuesioner respon guru terhadap LKPD Praktikum diperoleh
secara umum LKPD praktikum yang dikembangkan termasuk kategori sangat baik, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa LKPD praktikum layak digunakan. Rangkuman hasil
penilaian respon dari 8 guru dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 1 merupakan grafik respon guru secara keseluruhan mengenai
LKPD praktikum yang telah dikembangkan, maka dapat dinyatakan bahwa LKPD
praktikum ini dinyatakan layak untuk selanjutnya digunakan pada proses pembelajaran
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dengan metode praktikum di SMA Negeri 7 Raja Ampat.
3. Hasil Analisis Efektivitas LKPD Praktikum

Keefektifan LKPD praktikum yang dikembangkan diukur menggunakan tes
keterampilan proses sains yang diberikan kepada peserta didik. Tes keterampilan proses
sains diberikan kepada peserta didik sebelum dilakukan proses pembelajaran menggunakan
LKPD praktikum untuk mengetahui keterampilan proses sains awal peserta didik berupa
pretest dan setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan LKPD praktikum berupa
posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains peserta didik.

100%

Persentase

~
'

R1

Responden

=8 Persentase posttes Persentase pretes

Berdasarkan diagram pada gambar 4.3 terlihat bahwa semua responden mengalami
peningkatan persentase skor keterampilan proses setelah menggunakan LKPD praktikum,
ini artinya penggunaan LKPD praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik. Untuk mengetahui efektivitas LKPD praktikum setelah digunakan dalam
proses pembelajaran fisika, maka selanjutnya dilakukan analisis peningkatan keterampilan
proses sains menggunakan persamaan N-gain.

Pembahasan

Proses pengembangan LKPD praktikum menggunakan model pengembangan 4D
yang terdiri dari 4 tahapan vyaitu: pendefinisian (define), perencanaan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Desain produk yang dihasilkan
pada penelitian ini adalah LKPD praktikum yang terdiri dari halaman sampul, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, alat dan bahan, materi, petunjuk praktikum, analisis dan
pembahasan, dan kesimpulan. Desain LKPD praktikum yang dikembangkan menggunakan
Canva dan hasilnya berupa LKPD praktikum prototype disimpan dalam bentuk pdf. LKPD
praktikum prototype yang telah dibuat, kemudian divalidasi sebelum diterapkan dalam
ujicoba. Produk ini digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan metode praktikum
pada mata pelajaran fisika di Kelas X SMA Negeri 7 Raja Ampat tahun pelajaran 2023/2024
semester genap.

1. Validitas LKPD Praktikum

LKPD praktikum prototype yang telah dirancang akan divalidasi dengan cara validitas
ahli. Hasil analisis validitas ahli dengan menggunakan model validitas Aiken’s,
menunjukkan bahwa LKPD praktikum fisika yang telah dikembangkan tersebut secara
umum berada pada kategori valid. Instrumen validasi LKPD praktikum yang dinilai oleh
dua orang ahli terdiri dari empat aspek penilaian, yakni: 1) kelayakan isi, 2) kelayakan
bahasa, dan 4) kelayakan kegrafikaan.

Instrumen LKPD praktikum yang dikembangkan telah divalidasi serta dinyatakan
valid dan sudah sesuai dengan standar kompetensi capaian pembelajaran walaupun
instrumen yang telah digunakan masih sedikit perlu revisi. Hal ini sejalan dengan penelitian
Yusup (2018) menyatakan bahwa instrumen memiliki kedudukan yang penting dalam
penelitian karena instrumen berperan dalam proses pengambilan data. Instrumen yang valid
dapat menghasilkan data yang valid pula sehingga membawa pada kesimpulan yang sesuai
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dengan keadaan sebenarnya. Dengan demikian, maka LKPD praktikum yang dihasilkan
dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan (valid) sehingga dapat digunakan pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

2. Respon Praktisi

Respon guru terhadap LKPD praktikum yang telah dikembangkan dapat diketahui
dengan membagikan kuesioner respon praktisi yang telah direvisi kepada 8 guru yang
tergabung dalam komunitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Fisika Kabupaten
Raja Ampat. Pada penelitian ini, peneliti memberikan kuesioner kepada guru sebagai
kuesioner penilaian terhadap LKPD praktikum praktikum fisika yang dikembangkan.
Kuesioner yang diberikan berisi 33 pernyataan yang dapat diberikan nilai antara 1 hingga 4.
Adapun aspek yang dinilai oleh guru adalah kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Aspek tersebut menjadi dasar bagi guru untuk
memberikan tanggapan terhadap LKPD praktikum yang dikembangkan.

Tanggapan guru terhadap LKPD praktikum menunjukkan hasil yang secara umum
positif, dengan rata-rata persentase penilaian yang tinggi. Penilaian ini mencerminkan
bahwa LKPD praktikum yang dikembangkan memenuhi kriteria yang diperlukan untuk
mendukung proses pembelajaran fisika yang praktis dan relevan. Respon yang positif ini
juga mencerminkan pencapaian dalam penggunaan LKPD praktikum untuk
mengintegrasikan keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran fisika, yang sejalan
teori pembelajaran konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dan investigasi aktif dalam proses pembelajaran. Belajar akan berlangsung lebih efektif jika
peserta didik berhubungan langsung dengan objek yang sedang dipelajari melalui kegiatan
praktikum.

Tanggapan guru yang berada pada kategori sangat baik dapat dijadikan tolak ukur
bahwa guru merasa nyaman dengan LKPD praktikum yang dihasilkan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran dengan metode praktikum. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
praktikum yang dihasilkan, dinyata praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

3. Efektivitas LKPD Praktikum

Instrumen tes keterampilan proses sains diberikan kepada 22 peserta didik Kelas X
SMA Negeri 7 Raja Ampat tahun pelajaran 2023/2024 sebelum dan setelah menggunakan
LKPD praktikum. Tes keterampilan proses sains terdiri atas 9 indikator yaitu: mengamati,
mengelompokkan/mengklasifikasi,menafsirkan/interpretasi,memprediksi,mengomunikasik
an/mengaitkan,mengidentifikasi variabel, merumuskan definisi operasional variabel,
mengajukan hipotesis, dan merencanakan percobaan.

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan di atas maka peneliti dapat
meyakini bahwa LKPD praktikum cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan proses
sains, karena terbukti bahwa dengan menggunakan LKPD praktikum pada proses
pembelajaran akan membantu peserta didik dalam kelas. Menjadikan peserta didik lebih
fokus dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini akan berimbas pada
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan hal di atas maka dapat
disimpulkan bahwa LKPD praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) praktikum memiliki validitas yang memenuhi
kriteria valid, sehingga LKPD praktikum layak digunakan pada proses pembelajaran
fisika untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
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2. Tanggapan praktisi terhadap LKPD praktikum yang dikembangkan berada pada kategori
sangat baik. Komentar atau saran dari guru secara keseluruhan mengenai LKPD
praktikum fisika yang dikembangkan menyatakan bahwa layak untuk selanjutnya
digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik.

3. Penggunaan LKPD praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik, hal ini dilihat dari hasil tes keterampilan proses sains peserta didik sebelum
menggunakan LKPD praktikum dan setelah menggunakan LKPD praktikum secara
keseluruhan mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
persentase rata-rata N-gain 61 % yang berada pada kategori cukup efektif, maka dapat
disimpulkan bahwa LKPD praktikum cukup efektif digunakan dalam proses
pembelajaran fisika untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

2. LKPD praktikum yang dihasilkan dalam penelitian ini telah dinilai oleh ahli dan
dinyatakan layak untuk diujicobakan, sehingga disarankan bagi guru mata pelajaran
fisika untuk menggunakan LKPD praktikum ini dalam proses pembelajaran pada kelas
X.

3. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji N-gain diperoleh skor 0,61 atau 61 %
yang masih berada pada kategori cukup efektif, ini berarti masih ada bagian LKPD
praktikum yang perlu perbaikan, untuk itu disarankan perlu pengembangan selanjutnya
sehingga LKPD praktikum efektif. Misalnya dibuatkan rubrik penilaian untuk menilai
pencapaian setiap indikator keterampilan proses sains pada proses pembelajaran saat
menggunakan LKPD praktikum.

4. Untuk keperluan pengembangan selanjutnya, peneliti berharap peneliti lainnya dapat
mengembangkan LKPD praktikum pada materi yang lain sehingga memudahkan peserta
didik dalam belajar mandiri dan terstruktur.
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